BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisa yang telah dijabarkan pada bab pembahasan dapat

disimpulkan sebagai berikut:

Pertama, terdapat enam perubahan karakter pada tokoh utama yang
dianalisa dengan menggunakan.teori_karakterisasi tokoh. Perubahan karakter
yang terjadi pada_tokoh-utama-diakibatkan. oleh beberapa faktor seperti
emosional yang diakbatkan dorangan atau paksaan‘dari lingkungan, tekanan
yang terjadi 'secara internal maupun external dari dalam diri tokoh dan
bujukan dari‘lawan bicara tokoh. Setiap karakter memiliki tiga dimensinya
masing-masing secara-psikologi yang meliputi ciri kejiwaan yang dialami
tokoh utama. .seperti sifat| dan -tingkah /laku, sosiolegi’ yang meliputi ciri
kehidupan sosial bermasyarakat seperti perilaku sosial tokoh dalam kehidupan
bermasyarakat, dan..fisiologi 'yang /meliputi ciri badani seperti perbedaan
pakaian yang digunakan pada setiap pergantian karakter. Enam karakter yang
ada pada tokoh utama-imuncul secara<bergantian dan memberikan peran

masing dalam setiap narasi.

Kedua, tahapan tangga dramatik dalam cerita ini berjalan secara non
linear. Beberapa tahapan tangga dramatik berubah menjadi turun atau naik
diakibatkan oleh perubahan karakter. Tahapan tangga dramatik yang terdiri
dari protasis yang meliputi tahapan awal atau pengenalan tokoh. Epistasio
yang meliputi tahapan pengenalan masalah. Catastasis merupakan tahapan
klimas atau puncak masalah. Kemudian catastrophe merupakan tahapan
penyelesaian dari masalah yang terjadi. Tahapan tangga yang dominan muncul

dalam cerita ini adalah tahapan epistasio dan catastasis tahapahan yang
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berubah ketika terjadi perubahan karakter sehingga dapat memberikan korelasi
dalam pembangunan tahapan tangga dramatik.

Ketiga setiap karakter bergantian muncul sesuai dengan kursi yang telah
diatur dari dalam diri tokoh utama tetapi tidak semua perubahan karakter
dapat memberikan pengaruh dalam pembagunan tangga dramatik, hal ini
terjadi karena perubahan yang terjadi karena tekanan internal dari dalam diri
toko utama yang kemunculannya bukan karena sebuah tekanan atau ancaman
dari lingkungan atau kondisi yang tengah terjadi. Namun beberapa karakter
memberikan peran dalam pembangunan tahapan tangga dramatik sebagai
pelaku dalam naik atau turunnya tahapan tangga dramatik cerita. Dalam satu
karakter memiliki.lebih-dari satu-peran dalam.pembangunan tahapan tangga
dramatik, bahkan ‘dalam satu karakter ada yang memilik dua peran yang

berlawanan.

B. Saran

Adapun saran dari penelitian yang telah dilakukan adalah memberikan
pengetahuan psikologi, pengetahuan pemeranan jugareferensi untuk penonton
maupun pengkaji film baik menggunakan teori-atau objek penelitian yang
sama. Film ini merupakan film dengan genre yang cukup keras sehingga
hanya diperbolehkan untuk ditonton oleh penonton dewasa dan disajikan
dengan cerita yang menegangkan, kemudian diharapkan akan ada film serupa
yang mungkin bisa menjadi sarana hiburan serta edukasi juga bagi penonton.
Penulisan ini diharapkan dapat membuktikan bahwa teori yang sudah ada
dapat diterapkan dalam sebuah atau dikembangkan lebih lanjut.
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